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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Zai Ẑ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R er ر

 Zai Z Set ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titi dibawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ayn ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N En ن

 Wau W we و



vii 

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ apostrof ء

 Ya Y ya ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 i = اِيْ ai = أَيْ i = اِ

 u = أَوْ u = أَوْ u = أُ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 mar’atun jamilah =   مَرْاَةٌ جَمِيْلَةُ 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

 fatimah =    فَاطِمَةُ

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

  Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 
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Contoh: 

 rabbana =  رَبَّنَا 

 al-birr =  اَلْبِرّ 

5.  Kata sandang (artikel) 

  Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” transliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu =   اَلشَّمْسُ

 ar-rajulu =   اَلرَّجُلُ 

 as-sayyidah =  اَلسَّيِّدَة 

   Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh: 

 al-qamar =   اَلْقَمَر 

 al-badi =  اَلْبَدِيْع 

 al-jalal = اَلْجَلاَل  
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6.  Huruf Hamzah  

  Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

 Contoh: 

 umirtu =   أُمِرْتُ  

syai’un =     شَيْءٌ 
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MOTTO 

 لأََنْ يُؤَدِّبَ الرَّجُلُ وَلَدَهُ خَيْرٌ مِنْ اَنْ يَتَصَدَّقَ بِصَاعٍ (روه الترمذى)
“Seseorang yang mendidik anaknya itu lebih baik dari pada bersedekah satu sha’.” (HR. 

At-Tirmidzi) 
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ABSTRAK 

Nabila, Salwa. 2022. PARENTING DALAM SURAH LUQMAN AYAT 12-19 
(KAJIAN HISTORIS KELUARGA LUQMAN AL-HAKIM PERSPEKTIF 
FAZLUR RAHMAN).  Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN K.H. Abdurrahman 
Wahid Pekalongan. Hilyati Aulia, M.S.I 

Kata Kunci :  Orang Tua, Parenting, Surah luqman, Luqman Al-Hakim 

Zaman sekarang ini kurangnya perhatian orang tua terhadap anak  yang menjadi 
masalah utama karena orang tua terlalu sibuk dengan aktifitasnya yang pada akhirnya 
anak merasa kurang kasih sayang. Dengan hal ini, pentingnya parenting dalam sebuah 
keluarga yang mana dapat mempengaruhi tumbuh dan kembangnya seorang anak, yaitu 
melalui parenting yang tepat dan sesuai dengan agama. Pada hakikatnya orang tua 
merupakan pendidik yang pertama dan utama bagi anak, yang mana bisa dijadikan 
sebagai model, contoh, teladan dan tokoh yang akan pertama kali melekat dalam diri 
anak.  

Penelitian ini mengangkat dua rumusan masalah, yaitu bagaimana penafsiran 
surah luqman ayat 12-19 tentang parenting dalam kisah keluarga Luqman Al-Hakim 
dan bagaimana relevansi parenting Al-Qur’an dalam kisah keluarga Luqman Al-Hakim 
dalam kajian historis fazlur rahman. Maka penelitian ini memiliki tujuan yang ingin 
dicapai yaitu untuk mengetahui bagaimana penafsiran dari surah Luqman ayat 12-19 
dan juga relevansi parenting dalam kisah keluarga Luqman Al-Hakim ini. Penelitian ini 
juga memiliki dua manfaat yaitu manfaat secara teoritis untuk mengedepankan 
parenting yang ideal sedangkan manfaat secara praktis diharapkan berguna untuk diri 
sendiri dan secara umum untuk kalangan orang tua dan masyarakat dalam mengasuh 
anak yang sesuai dengan Al-Qur’an. 

Peneliti menggunakan metode Library Research atau biasa disebut dengan 
penelitian kepustakaan, dengan mencari data rujukan pada karya-karya terdahulu. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Historis yang mana menggunakan perspektif 
Fazlur Rahman yaitu menggunakan dua gerakan ganda atau biasa disebut dengan 
double movoment. Gerakan pertama ini melihat dari sisi historis Luqman Al-Hakim. 
Dan gerakan kedua yaitu pandangan umum ke khusus yang dirumuskan dan 
direalisasikan masa sekarang. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan mengolah berbagai data yang 
ada, telah diperoleh beberapa hasil, pertama, bahwa dalam dalam surah luqman ayat 12-
19 ini berisi tentang 8 poin hikmah yaitu, orang tua mengajarkan kepada anaknya untuk 
bersikap Syukur, berjiwa tauhid, birrul walidain kepada orang tua, semua perbuatan 
akan ada balasanya, disiplin melaksanakan shalat, tidak sombong, sederhana dalam 
berprilaku dan bersikap sopan jujur dan terbuka. Kedua, yaitu kontekstualisasi dalam 
parenting yang menghasilkan 8 poin yang mana poin tersebut berupa pengasuhan secara 
spiritual dan juga pengasuhan secara sosial.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Zaman sekarang ini banyak sekali terjadi permasalahan dengan 

lingkungan sekitar khususnya berhubungan dengan anak atau bahkan keluarga. 

Dimana yang terjadi yaitu kurangnya perhatian orang tua terhadap anak yang 

bisa mengakibatkan anak tidak menjalankan ibadah kepada allah dengan benar. 

Sering kali yang terjadi, dimana orang tua pada saat memasuki waktu shalat. 

Mereka memerintahkan anaknya untuk menunaikan shalat, akan tetapi mereka 

hanya memerintahkan saja tidak menunaikan shalat bersama. Mereka hanya 

sibuk dengan dunianya masing-masing. Padahal sebagai orang tua seharusnya 

memerintahkan anaknya  juga melaksanakannya bersama sebagai contoh yang 

baik untuk ditirukan oleh anaknya.  

Banyak terjadi khususnya kepada anak-anak yaitu kurangnya beretika 

pada orang tua bahkan dengan orang yang lebih tua umurnya darinya. Serta pula 

tidak peduli dengan keadaan dilingkungan sekitarnya. Masalah-masalah lain 

yang sering terjadi dikalangan anak-anak itu dianggap hal wajar atau biasa 

seperti halnya ketika seorang anak melakukan hal curang saat ujian yaitu dengan 

mencontek. Perbuatan ini dianggap biasa padahal jika dibiarkan hingga dewasa 

akan mengakibatkan dampak buruk bagi perkembangan seorang anak. Dari 

semua masalah-masalah yang terjadi pada kalangan anak-anak setiap tahun nya 
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meningkat dan itu bisa dilihat secara langsung disekitar lingkungan bahkan 

dimedia sosial pun ada. Maka inilah pentingnya peran orang tua dalam mendidik 

dan mengasuh anaknya. Dimana orang tua dalam mengasuhnya harus memiliki 

pengetahuan bagaimana metode terbaik menjadi orang tua untuk anaknya.1 

Pendidikan yang diberikan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan 

dan kebutuhan seorang anak, maka hasilnya akan kurang maksimal. Oleh karena 

itu, Rasulullah SAW dengan tegas memerintahkan setiap orang tua untuk 

mendidik anak-anaknya dengan cara yang baik. Pendidikan merupakan media 

yang sangat efektif untuk mengarahkan perkembangan anak. Untuk itu, materi 

dalam mendidik anak harus bersifat menyeluruh dan terpadu.2 Dan juga orang 

tua harus memperhatikan sikap keagamaan anak dimana ada bebarapa aspek 

penting dalam pendidikan agama yang harus diajarkan kepada anak dalam 

keluarga. Hal ini dinyatakan oleh Rasulullah SAW melalui salah satu sabdanya 

sebagai berikut 

 مَامِنْ مَوْلُوْدٍ إِلاَّ يُوْلَدُ عَلَى الفِْطْرَةِ فَأَبَوَاهُ يُهَوِّدَانِهِ وَيُنَصِّرَانِهِ وَيُمَجسَِّانِهِ
Artinya : “tiada anak yang dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah. 

Kedua orang tuanyalah yang membuatnya menjadi seorang yahudi, seorang 
nasrani, maupun seorang majusi”.3 

 
1  Ferdian Utama & Eka prasetyawati, Prenatal dalam pendidikan islam “Studi pola asuh orang 

tua, dan materi pembelajaran perpektik pendidikan islam terhadap anak dalam kandungan masa 
prenatal, Jurnal Al-Murabbi Vol. 7 No. 1, 2020,  Hlm. 30. 

2  Imam Suraji, Prinsip-prinsip pendidikan anak dalam perspektif Al-qur’an dan hadits, 
(Pekalongan: STAIN PEKALONGAN PRESS, 2011), Hlm. 5. 

3 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2014),  hlm. 875. 



3 

Dalam proses tumbuh kembangnya seorang anak, orang tua memiliki 

peranan penting dalam proses parenting terhadap anak-anaknya. Karena 

pendidikan pertama bagi seorang anak adalah pendidikan rumah yang menjadi 

kewajiban bagi setiap orang tua untuk mendidik anak-anaknya. Namun yang 

terjadi permasalahannya adalah, masih banyak ornag tua yang bingung ketika 

bagaimana harus mendidik anak-anak mereka. Pendidikan terhadap anak 

memang merupakan sesuatu yang sangat penting, sebab pendidikan pada masa 

kecillah yang anak berpengaruh pada diri seorang anak dikemudian hari, atau 

kelak ketika mereka sudah beranjak remaja dan dewasa. 

Salah satu kasus yang terjadi yaitu anak Ahmad Dhani, yang terjadi pada 

tahun 2013, dimana Abdul Qadir Al-Jaelani pada usia 13 tahun menjadi 

tersangka tabrakan di Tol Jagorawi. Dimana kecelakaan tersebut mengakibatkan 

sekitar 6 orang tewas. Ketua Komnas Perlindungan Anak Aris Merdeka Sirait 

merasa bahwa itu sepenuhnya salah orang tua, di mana anak di bawah 17 tahun 

sudah diperbolehkan mengemudikan mobil. Kelalaian orang tuanya dalam 

mendidiknya begitu jelas sehingga Dul pada usia saat itu  sudah memiliki izin 

mengemudi mobil.4 

Orang tua tidak mampu memenuhi peran dan tugasnya sebagai orang tua 

secara penuh. Dimana ini terjadi karena aktivitas orang tua yang terlalu sibuk 

 
4 Fernan Rahadi, Perbuatan dul murni kelalaian orangtua, 

https://www.republika.co.id/berita/msurbc/perbuatan-dul-murni-kelalaian-orang-tua , diakses pada jam 
07.31 hari selasa 30 November  2021. 

https://www.republika.co.id/berita/msurbc/perbuatan-dul-murni-kelalaian-orang-tua
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dengan kerjanya sehingga waktu bersama anaknya tidak ada. Orang tua karir 

zaman sekarang ini seringkali menitipkan anaknya pada orang lain, yang sering 

disebut dengan pengasuh atau babysitter, yang mana mereka mempercayai 

babysitter sepenuhnya. Dan juga kurangnya pemahaman dan rasa ingin tahu 

orang tua tentang cara mendidik anak yang benar yang sesuai dengan agama, 

yaitu sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist.5 

Berdasarkan data International Labour Organizanation bahwa mayoritas 

pekerja laki-laki dan perempuan di Indonesia bekerja diatas jam normal. 

Mayoritas pekerja perempuan 24,9% bekerja diatas 49 jam dalam seminggu dan 

23,8% bekerja diatas 40-48 jam dalam seminggu. Sementara untuk pekerja laki-

laki 34,2% bekerja diatas jam 49 jam dalam seminggu dan 32,8 % bekerja di 

antara 40-48 jam dalam seminggu. Jam kerja yang tinggi berdampak positif bagi 

perekonomian Indonesia, namun juga berdampak negatif bagi tumbuh kembang 

anak. Dimana, banyaknya waktu kerja orang tua dapat mengakibatkan 

berkurangnya waktu interaksi orang tua dengan anak. Dimana interaksi orang 

tua dan anak sangatlah penting dalam perkembangan anak.6 

Komunikasi yang tidak baik antara orang tua dan anaknya juga dapat 

berakibat buruk pada tumbuh dan kembangnya anak. Dimana orang tua yang 

 
5 Ice, Konsep mendidik anak dalam Alqur’an “Suatu Kajian tafsir tahlili Q.S. Luqman ayat 12-

19”, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2013), hlm. 4. 

6 Pradini ajeng  Gemellia & Turro S. Wongkaren, Pengaruh jam kerja orang tua terhadap 
Kognitif anak di Indonesia, Jurnal ekonomi dan pembangunan Indonesia Vol. 21 No. 1 tahun 2021. 
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selalu memaksakan keinginanya agar diikuti oleh anaknya tanpa adanya diskusi 

terlebih dahulu. Orang tua selalu menginginkan anak-anaknya mendengar apa 

yang orang tua katakan namun mereka jarang  mau mendengarkan apa yang 

dikatakan anak-anak mereka.7 Seperti kasus yang terjadi beberapa tahun lalu 

tepatnya pembunuhan Ade Sara. Dimana kejadian itu terjadi sekitar tahun 2014 

yang mana pelakunya yaitu kekasihnya sendiri yang bernama Hafizd. Ternyata 

Hafidz ini memiliki latarbelakang keluarga yang  tidak sepenuhnya 

mendapatkan apa yang  orang tuanya berikan. Di dalam keluarganya, ia banyak 

menerima bentakkan, sindiran bahkan perbandingan dan kemauan yang 

dipaksakan dari kedua orang tuanya.8  

Maka dari itu, program parenting  ini sangat dibutuhkan untuk mencegah 

dan mengurangi kejadian-kejadian seperti diatas. Dimana parenting ini juga 

biasa disebut dengan pola asuh yang mana berarti perilaku atau cara orang tua 

dalam membimbing atau mengasuh anak yang dilakukan secara langsung atau 

tidak yang diberikan kepada anaknya agar berdampak positif bagi kehidupannya.  

Didibalik semua problem yang terjadi dimasa kini, masih banyak 

generasi-generasi muda yang sungguh luar biasa. Indonesia khususnya, terdapat 

acara televisi yang berjudul Hafidz Indonesia dimana terdapat para penghafal 

Al-Qur’an yang berasal dari golongan anak-anak. mereka saling berkompetisi 
 

7 Idrus H. Alkaf, 17 Langkah Menjadi Orang Tua Sukses, (Bandung: Semesta, 2005), hlm. 39. 
 
8 Rosmha Widiyani, Kasus ade sara dampak salah asuh orang tua, 

https://amp.kompas.com/health/read/2014/03/10/1455563/kasus-ade-sara-dampak-salah-asuh-orangtua , 
pada jam 06.31 hari selasa 30 November  2021 

https://amp.kompas.com/health/read/2014/03/10/1455563/kasus-ade-sara-dampak-salah-asuh-orangtua
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satu sama lain dan saling berlomba untuk menambah hafalan dan saling 

memperbaiki bacaannya. Ini menunjukan bahwa masih banyak generasi muda 

yang sungguh luar biasa, tentu ini tidak lupa dengan peran orang tua. Sebab itu 

pendidikan seorang anak tidak bisa dianggap sembarangan. Karena jika terdapat 

kesalahan dalam mendidik anak dimasa kecilnya, maka akan berpengaruh 

dikemudian hari. 

Beberapa ayat Al-Qur’an yang menunjukkan makna yang secara 

langsung atau tersirat tentang parenting, diantaranya dalam surah Luqman. 

Bahwasanya surah ini menceritakan tentang Luqman yang mendidik anaknya 

dan Luqman Al-Hakim menjadi tokoh teladan yang peduli dengan mendidik 

anak-anaknya sesuai dengan syariat agama. Allah berfirman sebagai berikut:  

وَلَقَدْ آتَيْنَا لُقْمَانَ الْحِكْمَةَ أَنِ اشْكُرْ لِلَّهِ وَمَنْ يَشْكُرْ فَإِنَّمَا يَشْكُرُ لِنفَْسِهِ وَمَنْ 
كفََرَ فَإِنَّ اللَّهَ غَنِيٌّ حَمِيدٌ (12) وَإِذْ قَالَ لُقْمَانُ لاِبْنِهِ وَهُوَ يَعِظُهُ يَا بُنَيَّ لاَ تُشْرِكْ 

بِاللَّهِ إِنَّ الشِّرْكَ لظَُلْمٌ عَظِيمٌ (13) وَوَصَّيْنَا الإِْنْسَانَ بِوَالِدَيْهِ حَمَلَتْهُ أُمُّهُ وَهْنًا عَلَى 
وَهْنٍ وفَِصَالُهُ فِي عَامَيْنِ أَنِ اشْكُرْ لِي وَلِوَالِدَيْكَ إِلَيَّ الْمَصِيرُ (14) وَإِنْ جَاهَدَاكَ 
عَلَى أَنْ تُشْرِكَ بِي مَا لَيْسَ لَكَ بِهِ عِلْمٌ فَلاَ تطُِعْهُمَا وَصَاحِبْهُمَا فِي الدُّنْيَا مَعْرُوفًا 
وَاتَّبِعْ سَبِيلَ مَنْ أَنَابَ إِلَيَّ ثُمَّ إِلَيَّ مَرْجِعُكُمْ فَأُنَبِّئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَعْمَلُونَ (15) يَا بُنَيَّ 

إِنَّهَا إِنْ تَكُ مِثْقَالَ حَبَّةٍ مِنْ خَرْدَلٍ فَتَكُنْ فِي صَخْرَةٍ أَوْ فِي السَّمَاوَاتِ أَوْ فِي 
الأَْرْضِ يَأْتِ بِهَا اللَّهُ إِنَّ اللَّهَ لطَِيفٌ خَبِيرٌ (16) يَا بُنَيَّ أقَِمِ الصَّلاَةَ وَأْمُرْ 

بِالْمَعرُْوفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِرْ عَلَى مَا أَصَابَكَ إِنَّ ذَلِكَ مِنْ عَزْمِ الأُْمُورِ 
(17) وَلاَ تُصَعِّرْ خَدَّكَ لِلنَّاسِ وَلاَ تَمْشِ فِي الأَْرْضِ مَرَحًا إِنَّ اللَّهَ لاَ يُحِبُّ كُلَّ 

مُخْتَالٍ فَخُورٍ (18) وَاقْصِدْ فِي مَشْيِكَ وَاغْضُضْ مِنْ صَوْتِكَ إِنَّ أَنْكَرَ الأَْصْوَاتِ 
 لَصَوْتُ الْحَمِيرِ (19)

Nasihat terbesar Luqman Al-Hakim menurut penulis dapat dijadikan 

teladan bagi orang tua untuk mendidik anaknya dan melindunginya dari 
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kemajuan zaman. Dapat di uraikan beberapa nasihat-nasihat tersebut sebagai 

berikut, yaitu mengesakan Tuhan, Berhati-hati dalam melakukan perbuatan, 

bersyukur dan memuliakan orang tua, kewajiban dalam beragama, dan juga 

mempunyai attitude yang baik.9 

Parenting dalam islam atau Islamic Parenting yaitu kebiasaan yang 

dilakukan orang tua dalam membimbing, mendidik, dan mengasuh anaknya. 

Dan perbuatan ini dapat berdampak baik atau buruk terhadap anak. Imam Al-

Sya’rawi mengatakan, bahwa Parenting memiliki beberapa konsep diantaranya 

sebagai berikut. Pertama, syukur atas hibah dari Allah SWT.  Kedua, yaitu 

kualitas keluarga dimana keturunan keluarga tidak dinilai dengan harta atau 

bahkan sedarah daging. Melainkan dengan keimanan dan ketaatan kepada Allah 

SWT. Ketiga, yaitu hikmah nasihat yang baik. Keempat, yaitu hak seorang anak 

yang mana anak harus mendapatkan haknya yaitu berupa pendidikan dan 

pengasuhan dari orang tua sampai dewasa nanti.10  

Urgensi penilitian parenting dalam penelitian ini, yaitu agar orang tua 

memiliki pengetahuan tentang parenting  yang ideal dalam pespektif Al-Qur’an. 

Juga penelitian ini memilih surah Luqman karena parenting menurut Al-Qur’an 

lebih spesifik dibahas pada surah Luqman dalam ayat 12-19 dari pada surah-

surah lain. Dalam penelitian ini dibutuhkan pendekatan historis agar tidak terjadi 

 
9 Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Tafsir Al-qur’an Tematik:Pembangunan 

Generasi Muda, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011), hlm. 137. 

10 Sya’rawi, Tarbiya al-Awlad fi al-Islam,  (Kairo: dar at-Taufiqiyah li at-Turash, 2010), hlm. 7. 
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kesalahan dalam memahami makna yang disiratkan sesuai dengan kondisi surah 

itu turun. Penulis juga menggunakan metode pendekatakan heremenutika fazlur 

rahman yaitu menggunakan teori Double Movement. Teori ini yang sangat cocok 

diaplikasikan dengan penelitian ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini sangat menarik untuk dikaji dan juga 

penulis tertarik untuk menggali dan mendalami lebih jauh kisah yang dijelaskan 

pada ayat tersebut. Sehingga penulis menulis skripsi dengan judul Parenting 

dalam Surah Luqman ayat 12-19 (Kajian Historis Keluarga Luqman Al-

Hakim Perspektif Fazlur Rahman). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

ditarik kedalam beberapa rumusan permasalahan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana Penafsiran surah Luqman ayat 12-19 tentang Parenting pada  

kisah keluarga Luqman Al-Hakim? 

2. Bagaimana relevansi parenting Al-Qur’an dalam kisah keluarga luqman Al-

Hakim dalam kajian Historis Perspektif Fazlur Rahman? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini merupakan sebagai berikut : 
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1. Untuk dapat mengetahui Penafsiran dari surah Luqman ayat 12-19 perihal 

Parenting pada kisah keluarga Luqman Al-Hakim. 

2. Untuk dapat mengetahui relevansi parenting Al-Qur’an dalam kisah 

keluarga Luqman Al-Hakim dalam kajian Historis Perspektif Fazlur 

Rahman.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki dua manfaat, satu teoritis dan satu praktis, 

dan berikut penjelasannya:  

1. Manfaat teoritis, diharapkan dalam penelitian ini dapat mengedepankan 

parenting yang ideal. Dan juga bermanfaat secara akademis sebagai bahan 

penelitian untuk menambah pengetahuan. Penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir agar dapat memperkaya 

kepustakaan dan pengembangan ilmu sosial keagamaan di Indonesia.  

2. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan berguna untuk diri sendiri dan 

secara umum untuk kalangan orang tua dan masyarakat dalam mengasuh 

anak yang sesuai dengan Al-Qur’an. Dan diharapkan dapat mewujudkan 

perilaku yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga meningkatkan 

pengetahuan khususnya dibidang Pareting Al-Qur’an.  

E. Landasan Teori 

1. Parenting  
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Secara istilah parenting ialah kata pola asuh yang mana pola memiliki 

makna cara kerja, contoh, corak, serta sistem. Sedangkan kata asuh yaitu 

memiliki makna pemimpin, pengelola, pembimbing, memimpin atau 

mengelola. Jadi pola asuh adalah upaya atau cara orang tua lakukan dengan 

konsisten dalam merawat dan membimbing anak sejak lahir sampai dewasa 

nanti.11 Mahmud, dkk juga berpendapat bahwa pola asuh atau parenting  

adalah sikap orang tua dalam berhubungan dengan anak-anaknya. Sikap ini 

dapat dilihat dari segi orang tua dalam menerapkan berbagai peraturan, 

memberikan hadiah dan hukuman, dan memberikan tanggapan kepada 

anak.12  

Parenting  sendiri miliki karakteristik atau ciri khas masing-masing. 

Secara umum, Baumrind mengatakan bahwa terdapat beberapa pola asuh 

yang dapat dilakukan orang tua terhadap anaknya, yaitu sebagai berikut:  

a. Pola asuh Otoriter : Pola asuh ini merupakan dimana orang tua yang 

mengharuskan anak mengikuti semua aturan yang diberikan oleh orang 

tuanya dengan berbagai aturan yang ketat. Sehingga anak cenderung 

tertekan karena apa yang selalu dikerjakannya dipantau setiap saat oleh 

orang tuanya. Didalam islam pola asuh secara otoriter ini dilakukan 

dalam keadaan tertentu yaitu ketika seorang anak harus mengikuti aturan 

 
11 Abdul mujib, Ilmu pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hlm. 10-11. 

12 Mahmud dkk, Pendidikan Agama Islam dalam keluarga,  (Jakarta: Akademia Permata, 2013), 
hlm. 150. 
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atau perintah tentang keagamaan. Misalnya orang tua melarang anaknya 

untuk berpergian dengan lawan jenisnya atau bukan makhramnya untuk 

mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. 

b. Pola asuh permisif : Pola asuh ini yaitu dimana anak diberikan 

kesempatan dalam melakukan kegiatannya tanpa adanya peraturan dari 

orang tuanya. Dimana anak diberikan kebebasan dan kesempatan untuk 

mandiri atau tidak bergantung kepada orang tuanya. Dalam islam pola 

asuh ini dilakukan dalam hal berpendapat dan menentukan pilihan seperti 

pendidikannnya. Misalnya dalam memilih pasangan seorang anak 

menginginkan pasangannya sesuai dengan pilihannya. Sebagai orang tua 

mendengarkan bagaimana keinginan anaknya sesuai dengan pendapatnya 

yang dapat mendapatkan kepercayaan penuh jika pilihannya tersebut 

adalah yang baik untuk dirinya. 

c. Pola asuh Demokratis : Model pendidikan ini digambarkan dengan 

pengakuan “pengalaman anak”. Anak diberikan peluang untuk tidak 

tergantung kepada orang tua. Orang tua senantiasa mendorong untuk 

membicarakan apa yang diinginkannya secara terbuka. Namun dalam 

sebagian perihal yang urgen serta bertsifat prinsipil, semacam pemilihan 

agama serta opsi hidup yang bersifat umum serta mutlak tidak 

diserahkan seluruhnya kepada anak. 13 

 
13 Mahmud dkk,  Pendidikan Agama Islam dalam keluarga,....................hlm. 151-153. 
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2. Parenting dalam islam  

Pengasuhan atau parenting Islamic adalah pengasuhan seorang anak 

oleh kedua orang tuanya agar tumbuh dan berkembang sesuai dengan ajaran 

Islam. Penanaman nilai-nilai islam dalam pendidikan berlandaskan Al-

Qur'an dan hadits Nabi Muhammad SAW. Pengasuhan dilakukan sesuai 

dengan ajaran agama islam, yang bertujuan untuk memberikan hal-hal yang 

baik bagi di dunia serta di akhirat melalui penafsiran yang berkaitan dengan 

aspek-aspek pendidikan yang baik. Konsep parenting Islami mengajarkan 

bahwa parenting juga mencakup bagaimana orang tua dapat membentuk 

akhlaqul karimah bagi anak-anaknya. 

Menurut Zakiah Darajat, pola asuh secara Islam adalah satu kesatuan 

yang utuh dari sikap dan perlakuan orang tua terhadap anak dalam 

mengasuh, mendidik, membiasakan dan membimbing secara optimal 

berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW. Pola asuh dibentuk 

dengan tujuan untuk menghasilkan kompetensi-kompetensi tertentu pada 

anak. Ketika orang tua berinteraksi dengan anaknya, dalam pengasuhan ini 

orang tua haruslah cerdas mengetahui perkembangan anaknya yang meliputi 

kompetensi akidah dan keimanan kepada Allah SWT, komptensi akhlak 

(moral), kompetensi fisik, kompetensi motorik, kompetensi akademik, serta 
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kompetensi sosial-emosi. Dan didukung oleh pendidikan yang berlandaskan 

agama Islam.14 

Sayyid Qutb menjelaskan dalam bukunya The Education System 

bahwa pola asuh Islami terbagi menjadi beberapa metode, yaitu: 

a. Metode Keteladanan : Tata cara ini sangat persuasif dalam 

mempersiapkan serta membentuk nilai-nilai moral, sosial serta 

spiritual. 

b. Metode Nasihat :  Metode ini sangat penting dalam pendidikan dan 

pelatihan anak. dalam Al-Qur’an sendiri, nasihat digunakan sebagai 

salah satu metode pendekatan dalam mendidik. Terkadang nasihat 

berupa ketakwaan, peringatan, anjuran untuk mengikuti nasihat, 

untuk mengikuti jalan yang lurus, memberikan semangat atau 

terkadang menggunkan ancaman sebagai nasihat. 

c. Pendekatan Perhatian: Secara psikologis, anak-anak membutuhkan 

cinta dan perhatian sepanjang hidup mereka. Anak-anak, remaja dan 

orang dewasa semua membutuhkan cinta dan kasih sayang. Kasih 

sayang merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan anak. 

Artinya orang tua harus lebih peka terhadap kebutuhan emosional 

dalam proses membesarkan dan mendidik anaknya. Perasaan bahagia 

 
14  Zakiah Drajat, Pendidikan Islam dalam keluarga dan sekolah, (Jakarta: CV Ruhama, 1995), 

hlm. 41. 
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dan gembira adalah sesuatu yang Anda inginkan dalam mengasuh 

anak.  

d. Metode Hukuman: Pemberian hukuman sendiri, dalam pola asuh 

Rasulullah SAW. adalah suatu bentuk pengobatan yang dilakukan 

untuk menyadarkan anak bahwa masalahnya adalah masalah yang 

serius, tidak main-main. Dengan merasakan sakitnya hukuman, anak 

harus menyadari nilai kasih sayang dan kelembutan orang tua 

sebelum dihukum. Anak juga merasakan pentingnya ketaatan, sikap 

dan perilaku yang baik. 

3. Kisah Luqman Al-Hakim  

Nama Luqman sebenarnya sudah tidak asing lagi bagi kita, karena ia 

disebutkan dalam Al-Qur'an sebagai salah satu nama surah. Dia dikatakan 

telah dimakamkan di sebuah masjid di Alexandria, Mesir. Adapun putranya, 

menurut Al-Kalbi adalah Mashkam. Sedangkan Menurut al-Naqasy, 

namanya adalah An-am. Juga al-Qurtubi berpendapat bahwa, nama putra 

Luqman adalah Syaran.  

Ada yang mengatakan bahwa ia berasal dari Nuba, dari penduduk 

Ailah. Serta pula komentar lain berkata dia seseorang ibrani. Profesinya pun 

diperselisihkan ada yang mengatakan seorang penjahit, pengumpul kayu 

ataupun tukang kayu, serta pula penggembala. Semua orang setuju tentang 

riwayatnya Luqman Al-Hakim tidaklah seseorang nabi. Hanya  sedikit yang 
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berkomentar jika dia merupakan seseorang nabi.15 Dalam sebuah riwayat 

mengatakan Luqman Al-Hakim hidup selama seribu tahun dan dia hidup 

pada masa nabi Daud as. Serta banyak menerima ilmu darinya.16  

4. Double Movement Fazlur Rahman 

Fazlur rahman mengemukakan metode dalam dua gerakan dalam 

proses penafsiran Al-Qur’an atau disebut dengan istilah Double 

Movements.17 Metode ini memberikan penjelasan yang sistematis dan 

kontekstual, sehingga dalam penafsirannya tidak atomistik, literalis, dan 

tekstualis, melaikan dalam penafsirannya dapat menjawab persoalan 

kekinian.18 

Berikut ini mekanisme Double Movement Fazlur Rahman. Gerakan 

Pertama, yaitu pemikiran yang bergerak dari situasi saat ini menuju situasi 

masa Al-Qur’an atau ayat diturunkan. Dalam gerakan pertama ini memiliki 

dua langkah, Langkah Pertama yaitu seseorang harus memahami makna 

suatu pernyataan tertentu dengan mengkaji problem historis dan dari 

pernyataan tersebutlah yang bisa dijadikan jawaban. Langkah Kedua, 

 
15 M. Quraish Shihab , Tafsir Al-Misbah “Pesan, kesan dan keserasian alqur’an” Volume 10, ( 

Jakarta: Lentera Hati, 2012), hlm. 296. 

16 Juwariyah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al-qur’an, (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 
21. 

17 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir alqur’an kontemporer dalam pandangan Fazlur 
Rahman, (Jambi: Sulthan Thaha Press, 2007), hlm. 126. 

 
18 Edi Susanto, Hermeneutika : Kajian Pengantar, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 76. 
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menggeneralisasikan jawaban-jawaban spesifik itu dan menyatakan sebagai 

pernyataan-pernyataan yang memiliki tujuan misal sosial umum yang bisa 

disaring dari teks-teks spesifik dalam sinaran latar belakang historis dan 

rationes legis yang sering dinyatakakan.  

 Sedangkan Gerakan kedua, yaitu pemikiran yang bergerak dari umum 

ke khusus. Yang artinya proses yang bergerak dari pandangan umum ke 

pandangan spesifik yang harus dirumuskan dan direalisasikan dimasa 

sekarang. Yakni yang umum harus diwujukan dalam ranah historis masa 

sekarang. Ini memerlukan kajian yang sangat teliti terhadap situasi sekarang 

dan analisis terhadap berbagai unsur sehingga mendapatkan nilai situasi 

mutakhir dan mengubah yang sekarang sejauh yang diinginkan. Sehingga 

mendapatkan prioritas baru untuk mengimplementasikan nilai-nilai Al-

Qur’an secara baru.19 

F. Tinjauan Pustaka  

Untuk menunjukan keaslian penelitian ini, penulis melakukan kegiatan 

tinjauan pustaka. Dengan maksud ingin mengetahui pembahasan yang pernah 

diangkat sebelumnya oleh penulis lain, karena penulis menganggap hal ini perlu 

dilakukan untuk menghindari terjadinya kesamaan dalam pembahasan. Serta 

dianggap oleh penulis masih ada hubungan dengan penulis sebelumnya dari 

judul yang penulis angkat. Perlu diuraikan dengan beberapa karya ilmiah 

 
19 Edi Susanto, Hermeneutika : Kajian Pengantar...........................hlm. 128-129. 
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sebagai fungsi sekuder dalam upaya meningkatkan serta memperluas 

pembahasan mengenai Parenting dalam surah Luqman ayat 12-19 (Kajian 

Historis Keluarga Luqman Al-Hakim Perspektif Fazlur rahman). 

Pertama, skripsi dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang ditulis 

oleh Ari Firmansyah yang berjudul “Nilai-Nilai pendidikan dalam surat 

Luqman” yang ditulis pada tahun 2007. Yang menerangkan jika nilai pendidikan 

islam yang perlu ditanamkan pada anak sejak dini antara lain: nilai pendidikan 

keimanan, nilai pendidikan ibadah dan nilai pendidikan akhlak. 

Kedua, skripi dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yangditulis oleh 

Muhammad Fikri At-Tamimy yang berjudul “Konsep Parenting dalam 

Perspektif Surah Luqman dan implementasinya (studi kasus pada pengasuh 

pondok pesantren ath-harul arifin Banjarmasin)” yang ditulis pada tahun 2016 

yang menerangkan berbagai konsep parenting yang diajarkan oleh luqman 

kepada anaknya. Perbandingan nya terletak di metode pengasuhan ataupun 

parenting yang dicoba oleh orang tua dari anak penghafal Al-Qur’an dipondok 

tersebut. 

Ketiga, jurnal Ulunnuha Vol. 8 Nomor. 1 tahun 2019 yang berjudul 

“Penafsiran kisah Luqman Dalam Al-Qur’an: Relevansinya dengan pendidikan 

keimanan dalam Keluarga” karya Rusydi AM UIN imam Bonjol Padang. 



18 

Perbedaanya terletak di uraian terkait penafsiran Luqman Hakim. Penulis hanya 

memfokuskan pada pendidikan ialah pembelajaran keimanan dalam keluarga.20  

Keempat, skripsi Karya Nurul Khusno “Islamic Parenting aktualisasi 

pada Tafsir Surah Al-Baqarah Ayat 132-133 dan Surah Luqman 12-19. Ditulis 

pada tahun 2016 UIN Walisongo Semarang. Bahwa  tulisan ini dikhususkan 

tidak hanya untuk Surat Luqman tetapi juga untuk surat-surat lainnya, yaitu ayat 

132-133 Surat al-Baqarah.  

Novelty dalam penelitian ini dapat di bandingkan dalam penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian yang tadi sudah disebutkan diatas oleh penulis. 

Kajian parenting dalam penelitian sebelumnya hanya mengkaji dan berhenti 

dalam ranah definisi tanpa menspesifikasikan pembahasan dari sisi historis. 

Sedangkan dalam penelitian ini penulis akan membahas lebih dalam tentang 

konsep parenting  didalam surah Luqman ayat 12-19 dari sisi historis Fazlur 

Rahman. 

 

 

 

G. Kerangka Berpikir  

 
20 Rusydi, “Penafsiran Kisah Luqman Dalam Al-qur’an: Relevansinya dengan pendidikan 

keimanan dalam Keluarga” jurnal Ulunnuha Vol. 8 No. 1, (Padang: uin Imam Bonjol, 2019). 
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Ayat-ayat Parenting 
dalam Q.S. Luqman 

ayat 12-19

 Kajian Historis 
Fazlur rahman 

Relevansi Parenting 
Al-Qur’an dalam 
Kisah Keluarga 

Luqman

Situasi Zaman 
sekarang

Situasi Zaman 
masa Al-Qur’an  

diturunkan

GERAKAN KE-1 GERAKAN KE-2

Berdasarkan pada judul dari riset ini ialah “Parenting dalam surah 

Luqman ayat 12-19 (Kajian Historis Keluarga Luqman Al-Hakim 

Perspektif Fazlur rahman)”. Kemudian untuk memperjelas serta menjauhi 

terdapatnya kekeliruan anggapan dalam melaksanakan riset ini penulis 

menggunakan sebagian penjelasan bari bagan diatas sebagai berikut: 

1. Ayat-ayat parenting dalam surah luqman  

Dalam Al-Qur’an telah dipaparkan bermacam-macam ayat tentang 

parenting, salah satunya yang diambil oleh penulis ialah dalam surah 

Luqman. Ayat ini ialah contoh pengasuhan anak yang dilakukan oleh 

Luqman terhadap putranya. Luqman membagikan pendidikan maupun 
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nasihat-nasihat yang luar biasa kepada anaknya, supaya anaknya bisa 

melaksanakan perintah Allah serta pula menghindari larangan-Nya. Pola 

asuh yang dilakukan oleh Luqman ini pantas di contoh dan dijadikan 

panutan oleh orang tua semacam membentengi anaknya dengan ajaran islam 

sejak usia dini. Sehingga perilaku, sikap, sifat dan egois yang ada dalam diri 

anak bisa tercover dengan baik. Serta masih banyak lagi nasihat-nasihat yang 

di informasikan Luqman Al-Hakim ini kepada anaknya.21 

2. Kajian Historis  

Secara etimologi sejarah (history) memiliki arti “narasi sebagai peristiwa, 

rekaman kronologis peristiwa, dan ilmu yang mencatat dan menganalisis 

peristiwa dimasa lalu”.22 Kata historis berasal dari Bahasa Inggris “History”  

yang berarti sejarah atau peristiwa. Kata sejarah dari kata Arab syajarahtun 

yang artinya pohon.23  

Adapun kajian historis yang jelaskan oleh Fazlur Rahman dalam 

menafsirkan ayat Al-Qur’an disandarkan pada dua karakteristik yaitu salah 

satunya bahwa dalam hal Legilasi Al-Qur’an. Menurut fazlur rahman adalah 

memiliki latar belakang atau konteks historis yang sering disebut oleh para 

mufassir sebagai Asbabun Nuzul. Pendekatan Historis yang dijelaskan oleh  
 

21 Muhammad Fikri At-Tamimy, Konsep parenting dalam perspektif surah luqman dan 
implementasinya, hlm.. 51. 

22 Ahman syukri sholeh, Metodologi Tafir Alqur’an Kontemporer dalam pandangan Fazlur 
Rahman, (Jakarta: Gaung Persada Press Jakarta, 2007), hlm. 64. 

23 Yatim Badri, Histografi Islam, (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 1. 
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Fazlur rahman yaitu harus digunakan untuk menemukan makna teks Al-

Qur’an. Meski aspek metafisis bisa jadi tidak menyediakan dirinya untuk 

digunakan penanganan historis ini. Karena melalui pendekatan historis ini, 

Al-Qur’an dikaitkan dalam tatanan kronologis, yang dimulai dengan 

penelitian terhadap wahyu-wahyu yang paling awal, yang dibedakan dari 

ketetapan-ketetapan dan instuisi-instuisi yang dibangun belakangan.24 

Fazlur rahman mengemukakan metode dalam dua gerakan dalam proses 

penafsiran Al-Qur’an atau disebut dengan istilah Double Movements.25 

Metode ini memberikan penjelasan yang sistematis dan kontekstual, 

sehingga dalam penafsirannya tidak atomistik, literalis, dan tekstualis, 

melaikan dalam penafsirannya dapat menjawab persoalan kekinian.26 

Berikut ini mekanisme Double Movement Fazlur Rahman. Gerakan 

Pertama, yaitu pemikiran yang bergerak dari situasi saat ini menuju situasi 

masa Al-Qur’an atau ayat diturunkan. Dalam gerakan pertama ini memiliki 

dua langkah, Langkah Pertama yaitu seseorang harus memahami makna 

suatu pernyataan tertentu dengan mengkaji problem historis dan dari 

pernyataan tersebutlah yang bisa dijadikan jawaban. Langkah Kedua, 

 
24 Fazlur Rahman, Cita-cita Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 52. 

 
25 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir alqur’an kontemporer dalam pandangan Fazlur 

Rahman, (Jambi: Sulthan Thaha Press, 2007), hlm. 126. 

 
26 Edi Susanto, Hermeneutika : Kajian Pengantar, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 76. 
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menggeneralisasikan jawaban-jawaban spesifik itu dan menyatakan sebagai 

pernyataan-pernyataan yang memiliki tujuan misal sosial umum yang bisa 

disaring dari teks-teks spesifik dalam sinaran latar belakang historis dan 

rationes legis yang sering dinyatakakan.  

 Sedangkan Gerakan kedua, yaitu pemikiran yang bergerak dari umum 

ke khusus. Yang artinya proses yang bergerak dari pandangan umum ke 

pandangan spesifik yang harus dirumuskan dan direalisasikan dimasa 

sekarang. Yakni yang umum harus diwujukan dalam ranah historis masa 

sekarang. Ini memerlukan kajian yang sangat teliti terhadap situasi sekarang 

dan analisis terhadap berbagai unsur sehingga mendapatkan nilai situasi 

mutakhir dan mengubah yang sekarang sejauh yang diinginkan. Sehingga 

mendapatkan prioritas baru untuk mengimplementasikan nilai-nilai Al-

Qur’an secara baru.27 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis dan pendekatan penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif berupa pustaka 

(Library Research), karena dalam penelitian ini data peneliti peroleh melalui 

 
27 Edi Susanto, Hermeneutika : Kajian Pengantar...........................hlm. 128-129. 
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berbagai literatur kepustakaan seperti buku, kitab-kitab tafsir, artikel, jurnal, 

serta skripsi.28  

2. Sumber Data  

Adapun yang dimaksud sumber data ialah bagaimana penulis 

mengumpulkan data-data yang digunakan dalam penelitian ini yang 

mencakup sumber dari data primer dan sekunder:  

a. Sumber data primer 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 

mencakup karya dari Fazlur Rahman  dan juga mengenai 

Parenting Islam secara khusus seperti :  

1) Fazlur Rahman, Islam dan tantangan Modernitas: studi atas 

pemikiran hukum Fazlur Rahman, Taufiq Adnan Amal 

(Bandung: Mizan, 1989)  

2) Mohammad Takdir Ilahi, Quantum Parenting, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz, 2013) 

b. Sumber data sekunder, yang merupakan bahan data sekunder 

meliputi buku-buku, karya tulis ilmiah, jurnal, skripsi, majalah, 

tesis, disertasi serta artikel yang berhubungan dengan parenting 

Al-Qur’an dalam surah luqman dan  double movement fazlur 

rahman seperti berikut ini  

 
28 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, Ar-Ruzz 

Media, 2014, hlm. 21. 
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1) Buku  

Adapun sumber data sekunder yang diperoleh dari 

buku sebagai berikut, Buku keluarga sekolah dan 

masyarakat,29 Buku Kisah-kisah dalam Al-Qur’an,30 

pendidikan Islam dalam keluarga dan sekolah,31 Buku 

Ilmu Pendidikan Islam,32 buku Tarbiya al-awlad fi al-

ilam.33 

2) Kitab tafsir  

Adapun sumber data sekunder yang diperoleh dari 

kitab Tafsir sebagai berikut, Tafsir Al-Misbah Vol. 10,34 

Tafsir Ringkas Kemenag RI,35 Tafsir Al-qura’an Tematik 

Kemenag RI,36 Tafsir Al-Azhar.37 

 
29  Abdullah Idi dan safarina, Keluarga sekolah dan masyarakat, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2016) 

30  Hamid Ahmad, Kisah-kisah dalam Al-qur’an, (Jakarta : Umul Qura, 2021) 

31 Zakiah Drajat, Pendidikan islam dalam keluarga dan sekolah, (Jakarta: CV Ruhama, 1995) 

32 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta : Prenada Media Group, 2008) 

33 Sya’rawi,  Tarbiya al-awlad fi al-islam (Kairo: dar at-Taufiqiyah li at-Turash, 2010) 

34 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan kesan dan keserasian Al-Qur’an, (Jakarta : 
Lentera Hati, 2012)  

35 Kementrian Agama RI, Tafsir Ringkas, (Jakarta : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 
2016) 

36 Kementrian Agama RI, Tafsir Al-qur’an tematik “Pembangunan Generasi Muda”, (Jakarta : 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011) 

37 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, (Jakarta: Pustaka, 1982) 
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3) Skripsi  

Adapun sumber data sekunder yang diperoleh dari 

skripsi sebagai berikut, Skripsi Muhammad Fikri At-

tamimy tentang Konsep Parenting dalam perspektif surah 

luqman dan implementasinya,38 skripsi Ice tentang konsep 

mendidik anak dalam al-qur’an “suatu kajian tafsir tahlili 

Q.S. Luqman ayat 12-19,39 tesis Imam Rinaldi tentang 

Nilai-nilai pendidikan dalam alqur’an: kajian kisah nabi 

daud.40 

4) Jurnal  

Adapun sumber data sekunder yang diperoleh dari 

Jurnal sebagai berikut, jurnal Ulunnuha Penafsiran Kisah 

Luqman dalam alqur’an: relevansinya dengan pendidikan 

keimanan dalam keluarga,41 Jurnal Murabbi Studi pola 

asuh orang tua dan materi pembelajaran praktik 

pendidikan islam terhadap anak dalam kandungan islam 

 
38 Muhammad Fikri At-tamimy tentang Konsep Parenting dalam perspektif surah luqman dan 

implementasinya 

39 Ice, konsep mendidik anak dalam al-qur’an “suatu kajian tafsir tahlili Q.S. Luqman ayat 12-
19, (Makassar : UIN Alauddin Makasar, 2013) 

40 Imam Rinaldi tentang Nilai-nilai pendidikan dalam alqur’an: kajian kisah nabi daud, (Medan: 
UIN Sumatera Utara Medan, 2018) 

41 Rusydi, Penafsiran Kisah Luqman dalam alqur’an: relevansinya dengan pendidikan 
keimanan dalam keluarga, Jurnal Ulunnuha Vo. 8 No. 1 Padang 2019. 
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terhadap anak dalam kandungan masa prenatal,42 Jurnal 

Kabilah Profil pendidik sukses menurut surah Luqman 

ayat 12-19 “kajian religius antropologis”,43 

3. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data ini adalah studi kepustakaan, yakni melalui 

pencarian, pengumpulan (investarisasi) dan informasi yang diperlukan 

sebagai laporan-laporan yang disusun terkait dengan Parenting Al-Qur'an 

dan kisah Luqman Al-Hakim yang dikumpulkan dan kemudian dihimpun 

tentang parenting Al-Qur’an. Dokumentasi ini merupakan suatu metode 

pengumpulan data dengan mengumpulkan beberapa dokumen-dokumen 

tertulis para tokoh, baik yang berupa primer maupun yang sekunder yang 

berkaitan dengan materi penelitian Parenting dalam Surah Luqman ayat 

12-19  (Kajian Historis keluarga Luqaman Al-Hakim Pespektif Fazlur 

Rahman) 

4. Teknik pengolahan data  

Dari sekian banyak informasi penting yang dikumpulkan, penulis 

melakukan pengolahan informasi dengan menggunakan metode deskriptif 

 
42  Ferdian utama & Eka Prasetyawati, Studi pola asuh orang tua dan materi pembelajaran 

praktik pendidikan islam terhadap anak dalam kandungan islam terhadap anak dalam kandungan masa 
prenatal, Jurnal Al-Murabbi Vol. 7 No. 1 2020. 

43 Maksum,  Profil pendidik sukses menurut surah Luqman ayat 12-19 “kajian religius 
antropologis”, Jurnal  Kabilah Vol. 1 No. 2 2016. 
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analisis.44 Yaitu bertujuan untuk membuat gambaran atau pemaparan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada, sifat-sifat yang 

berhubungan dengan Parenting Al-Qur’an. Data yang dikumpulkan mula-

mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisis. Selanjutnya dilakukan 

penafsiran data atau interpretasi untuk menghasilkan kesimpulan.45 

5. Metode Analisa Data 

Dalam proses penelitian ini, penulis menggunakan metode 

Hermeutika Fazlur rahman, yaitu menekankan aspek pemaknaan dan tafsir 

yang mana dalam metode ini menggunakan dua gerakan ganda yaitu dengan 

merujuk pemaknaan ayat pada masa turun nya Al-Qur’an menuju masa 

sekarang. Pada gerakan kedua yaitu pada masa sekarang menuju kepada 

masa turunnya Al-Qur’an. 

I. Sistematika pembahasan  

Secara garis besar, dalam penyusunan skripsi ini memuat tiga indikator 

utama ialah pendahuluan, isi, serta penutup yang hendak disusun dalam 5 bab. 

Untuk rincian sistematika penyusunan pada tiap bab merupakan sebagai berikut: 

 
44 Joko Roby Prasetyo, Teologi Makanan Dalam Perspektif Al-Qur’an Kajian Tematik, Tesis 

Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, hlm. 20-21. 

45 Ubbay Dattul Qowiyy, Wawasan Al-Qur’an Tentang Ayat-Ayat Ekologi (Studi Tematik), hlm. 
29. 
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Bab Pertama, Bagian pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan teori, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.  

Bab Kedua, bagian Landasan Teori berisi tentang definisi parenting, Pola 

pengasuhan, tahapan-tahapan pengasuhan, Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pola asuh, ruang lingkup parenting, Kisah Luqman Al-Hakim. 

Bab Ketiga, berisi tentang bagian analisis yaitu penafsiran ayat-ayat Al-

Quran dalam surah Luqman mengenai Parenting dalam kisah Luqman Al-

Hakim 

Bab Keempat, bagian Analisis hasil penelitian berisi tentang, Relevansi 

parenting Al-Qur’an dalam kisah keluarga Luqman Al-Hakim dalam kajian 

Historis perspektif Fazlur Rahman. 

Bab Kelima, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan yang 

berperan menanggapi pokok kasus serta sub permasalahan yang penulis sudah 

kemukakan. Di samping itu hendak dikemukakan pula sebagian beberapa saran 

yang merupakan implikasi akhir dari hasil penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis memaparkan data dan analisa pada bab sebelumnya. 

Dapat ditarik kesimpulan, diantaranya sebagai berikut:  

1. Dari hasil penafsiran Al-Qur’an surah Luqman ayat 12-19 ini menghasilkan 

beberapa poin hikmah yang dijadikan sebagai acuan parenting  kepada 

anaknya yaitu sebagai berikut:  

a. Secara Spiritual  

1) Dalam ayat 12 ini menyimpulkan bahwa orang tua 

mengajarkan sikap bersyukur terhadap anaknya. 

2) Dalam ayat 13 menyimpulkan bahwa orang tua mengajarkan 

terhadap anaknya untuk selalu bertaqwa kepada Allah dan 

tidak menyekutukan-Nya.  

3) Dalam ayat 16 ini menyimpulkan bahwa orang tua 

mengajarkan materi tentang apapun perbuatan yang dilalukan 

seseorang baik dan buruk akan mendapatkan balasan oleh 

Allah.  

4) Dalam ayat 16 ini menyimpulkan bahwa orang tua 

mengajarkan anaknya untuk disiplin dalam melaksanakan 
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shalat dan juga mengajak anak untuk berbuat kebaikan dan 

menghindari keburukan. 

b. Secara sosial  

1) Dalam ayat 14 ini menyimpulkan bahwa orang tua 

mengajarkan arti dari menghormati orang tua sebagai Birrul 

walidain  

2) Dalam ayat 15 ini menyimpulkan bahwa orang tua 

mengajarkan bahwa segala perintah orang tua dapat ditolak  

yaitu dalam hal orang tua memerintahkan anak untuk berbuat 

keburukan atau kemaksiatan. 

3) Dalam ayat 18 ini menyimpulkan bahwa orang tua 

mengajarkan anak untuk tidak berikap sombong kepada 

sesama manusia.  

4) Dalam ayat 19 ini menyimpulkan bahwa orang tua 

mengajarkan kepada anaknya selalu bersikap sederhana 

dalam berprilaku dan bersikap sopan kepada orang lain. 

2. Dari hasil parenting yang relevan perspektif Fazlur Rahman ini 

terdapat beberapa poin sebagai berikut:  

a. Pengasuhan secara spiritual yaitu, Mengajarkan terhadap anak 

bahwa segala ajaran agama yang telah ditanamkan sejak kecil 

merupakan agama yang baik, Orang tua Mengajarkan anak 

sedini mungkin untuk mengenalkan berbagai akibat buruk yang 
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dapat terjadi dari perbuatanya, Orang tua Menanamkan Birrul 

walidain kepada anak dan orang tua menanamkan Birrul 

walidain kepada anak dengan ada batasan yang tidak 

membahayakan si anak dan menyebabkan mudhorot kepada 

anak. 

b. Pengasuhan secara sosial yaitu sebagai berikut: Mengajarkan 

kepada anak untuk selalu berbuat baik kepada semua makhluk, 

Mengajarkan kepada anak untuk selalu memiliki sifat sopan dan 

jujur kepada orang lain, dan Mengajarkan tanggung jawab 

terhadap anak. 

B. Saran  

Berawal dari melihat dan mempelajari peristiwa yang terjadi 

dimasyarakat dalam lingkungan keluarga, dimana perkembangan teknologi dan 

kemajuan zaman berdampak pada kurangnya kesadaran orang tua dalam 

mendidik anak. Sehingga mmenyebabkan rusaknya moral dan akhlak pada 

genearasi bangsa, maka dalam hal ini penulis memberikan saran sebagai berikut:  

1. Untuk lembaga pendidik dalam hal ini sekolah seharusnya memaksimalkan 

usaha dalam mewujudkan mengenai pengasuhan anak dengan membangun 

kerja sama dengan lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat agar 

tetap dalam pengawasan pendidik atau guru. Dan mengaplikasikan nilai-nilai 

ajaran pengasuhan islami yang baik dala setiap lingkungannya. 
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2. Untuk orang tua harusnya menyadari bahwa tugas dan kewajibannya dalam 

mengasuh anak dalam lngkungan keluarga merupakan langkah pertama 

dalam mendidik anak. Orang tua sadar akan pentingnya memahami dan 

mengamalkan bagaimana cara atau konsep orang tua dalam memberikan 

pendidikan kepada anaknya berdasarkan ajaran agama islm. 

3. Untuk akademik diharapkan penelitian ini menjadi lembaran awal dalam hal 

pengasuhan. Bahwa pengasuhan ini sangatlah penting untuk diperhatikan. 

Karena ini merupakan langkah pertama proses seseorang dalam berkembang. 

Dan diharapkan penelitian ini bisa menjadi referensi terhadap mahasiswa 

lain khususnya jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapakan penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan konsep parenting islam lebih  baik lagi dan mengkaji lebih 

dalam lagi dengan pendekatan dan metode yang lainnya. 

5. Untuk masyarakat diharapkan penelitian ini memberikan pemahaman 

terhadap parenting islam yang sesuai dengan Al-qur’an. Dan penelitian ini 

sebagai bentuk sesialisasi terhadap keluarga agar masyarakat lebih mengerti 

bagaimana cara atau pola asuh yang benar.
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